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MOTTO 

 

“Kami telah turunkan kepadamu Al-Dzikir (Al-Qur’an) untuk kamu terangkan kepada 

manusia apa-apa yang diturunkan kepada mereka agar mereka berpikir” (Q.S. 16:44). 

 

“ Dengan sains kita bisa merubah paradigma klasik, membuktikan kebenaran Al-

Qur’an sehingga memperkuat keimanan”. Bersiaplah untuk kejutan dari indahnya ilmu 

pengetahuan selanjutnya. (Danar Ardian Pramana S. Si). 
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STRUKTUR ANATOMI DAN HISTOLOGI EKOR REGENERAT DAN  

EKOR ASLI CICAK TEMBOK (Hemidactylus frenatus Schlegel, 1836) 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 

Cicak tembok (Hemidactylus frenatus) termasuk salah satu hewan anggota Lacertilia 

yang dapat melakukan autotomi sebagai mekanisme perlindungan diri apabila hewan tersebut 

dikejar atau ditangkap. Setelah mengalami pemutusan ekor, maka selanjutnya akan terjadi 

proses regenerasi ekor. Pada ekor asli skeleton aksial tersusun oleh tulang, sedangkan pada 

ekor regenerat tersusun oleh tulang rawan atau pipa kartilago. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui perbedaan ekor asli dan ekor regenerat dari cicak tembok 

(Hemidactylus frenatus) secara makro dan mikroanatomi. 

Duapuluh empat individu cicak tembok (Hemidactylus frenatus) dibagi menjadi 12 

individu ekor asli dan 12 individu ekor regenerat. Untuk pengamatan secara makroanatomi 

digunakan pengamatan secara langsung, menggunakan sinar radiologi (X-Ray), dan 

pewarnaan Alizarin Red S-Alcian Blue. Untuk mengetahui apakah ekor regenerat tersebut 

tersusun oleh tulang atau tulang rawan maka dibuat preparat utuh dengan pewarnaan Alizarin 

Red S-Alcian Blue. Sedangkan untuk pengamatan secara mikroanatomi menggunakan 

preparat irisan melintang dan membujur pada ekor asli dan ekor regenerat diwarnai 

menggunakan pewarnaan Hematoxylin-Eosin (HE) dan Mallory acid fuchsin. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ekor regenerat dari cicak tembok tidak 

tersusun oleh tulang, melainkan disokong oleh bangunan berbentuk tabung yang tersusun 

oleh tulang rawan atau kartilago. 

 

 

 

  

Kata kunci: cicak tembok (Hemidactylus frenatus), autotomi, regenerasi, ekor regenerat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Setiap  organisme akan berusaha untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya 

bila mendapatkan serangan dari luar (pemangsa). Untuk mengelabui pemangsa atau 

predator, bunglon akan mengubah warnanya (mimikri) sesuai dengan tempat ia berpijak. 

Perubahan warna ini terjadi karena pigmen yang ada pada kulit dan juga dipengaruhi oleh 

hormon serta suhu disekitarnya (Nahdi dan Solihah, 2007).  Sedangkan pada tokek, 

kadal, dan cicak, untuk mengalihkan perhatian predator mereka akan memutuskan 

ekornya. Menurut Soesilo (1982) temperatur pada lingkungan sekitarnya juga dapat 

mempengaruhi kemampuan autotomi. 

Pemutusan ekor ini bertujuan untuk mengalihkan  perhatian pemangsanya,  

sehingga cicak tersebut dapat melarikan diri. Ekor yang terputus akan bergerak-gerak 

dengan gerakan yang tidak teratur karena sudah tidak terkontrol oleh syaraf otak. 

Gerakan pada ekor yang terputus ini disebabkan oleh jaringan yang mengalami 

kekurangan oksigen. Pada tokek (Gekko gecko) yang hidup di darat akan sulit melakukan 

autotomi dibandingkan dengan tokek yang hidup di pohon. Hal ini disebabkan jumlah 

vertebra yang autotomis lebih sedikit dan pada umumnya terletak di dekat pangkal ekor. 

Sedangkan pada tokek yang hidup di pohon jumlah vertebra yang autotomis lebih 

banyak. Walaupun jumlah vertebra yang autotomis berbeda, tetapi fungsi ekor pada tokek 

yang hidup di darat dan yang hidup di pohon adalah sama yaitu untuk gerak (Soesilo, 

1982). 
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Autotomi yaitu peristiwa putusnya ekor secara tiba-tiba, baik sebagian atau 

keseluruhan dari ekor apabila hewan tersebut dikejar atau ditangkap (Luthfi, 2002 ; 

Soesilo, 1992). Menurut Pratt (1946) dalam Luthfi (2002) dijelaskan bahwa bila ekor 

dipegang atau ditahan maka akan menyebabkan tekanan kontraksi otot tidak merata di 

seluruh bagian segmen, tekanan yang berlebihan akan terjadi pada bagian ekor yang 

dipegang yang menyebabkan putus.  

Tahap selanjutnya yaitu terjadi regenerasi, yaitu kemampuan makhluk hidup 

untuk mengganti bagian-bagian tubuh yang hilang karena luka, sobek, rusak ataupun 

karena peristiwa autotomi (Kimball, 1983 ; Soesilo, 1992). Pada proses regenerasi terjadi 

melalui beberapa tahapan, yaitu tahap penyembuhan luka, tahap pembentukan blastema 

dan tahap diferensiasi serta pertumbuhan ekor (Soesilo, 1992).  

Penyembuhan luka dimulai dengan cara penumbuhan kulit diatas luka. Lalu 

tumbuh tunas sel-sel yang belum berdeferensiasi yang mirip dengan tunas anggota tubuh 

pada embrio yang sedang berkembang, pembelahan sel-sel ini sangat cepat menjadi otot, 

tulang dan jaringan yang lain (Kimball, 1983). Pada Anolis carolinensis (kadal afrika), 

sel epitel kulit melakukan gerakan ameboid, meluas masuk ke bagian permukaan luka 

dan akhirnya menutup luka (Soesilo, 1992). 

Ekor asli dari Lacertilia tersusun atas deretan ruas tulang belakang (vertebrae 

caudales), medulla spinalis yang terletak di dalam canalis vertebralis, jaringan lemak 

perivertebral, lapisan otot, pembuluh darah, serabut syaraf dan kulit beserta sisik (White, 

1925 dalam Soesilo, 1999). 

Ekor hasil regenerasi berbeda dengan ekor yang aslinya. Menurut Soesilo (1999), 

perbedaan ekor tersebut terletak pada struktur vertebrae caudales dan medulla spinalis.   
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Ekor regenerat tidak memiliki deretan vertebra, tetapi  hanya terdiri dari bangunan 

berbentuk pipa yang memanjang yang tersusun oleh tulang rawan. Sedangkan pada 

bagian medulla spinalis hanya tersusun oleh sel-sel ependima, sel-sel glia dan serabut-

serabut syaraf tanpa badan sel syaraf (Soesilo, 1999). 

Pada bagian otot ekor regenarat juga memiliki perbedaan dengan otot ekor 

aslinya. Pada Lacertilia otot tersusun secara segmental, terdiri atas 8 berkas longitudinal 

dan masing-masing dibatasi oleh septum yang disusun oleh textus connectivus. 

Sel-sel otot, tulang, tulang rawan akan kehilangan tanda khasnya. Saat regenerasi 

sel-sel semua jaringan mirip dengan sel embrional. Seluruh sel ini akan bermigrasi ke 

arah ujung ekor dan selanjutnya melakukan proliferasi sehingga tumbuh blastema. 

Kemudian sel blastema akan mengalami diferensiasi dan tumbuh menjadi sel-sel yang 

serupa dengan aslinya (Soesilo, 1992). Seosilo (1999), menyatakan bahwa regenerasi 

ekor dapat terjadi bila masih terdapat lapisan ependima pada medulla spinalis yang 

tersisa. 

Pada penelitian ini, diharapkan dapat mengetahui penyusun skeleton aksial, serta 

segmentasi muskular pada ekor regenerat cicak tembok (Hemidactylus frenatus). 

 

B. Permasalahan  

Cicak tembok (Hemidactylus frenatus) adalah anggota Lacertilia yang sering 

diketemukan disekitar kita. Karena cicak tembok mempunyai kemampuan regenerasi 

setelah hewan tersebut mengalami autotomi ekor, maka muncul beberapa permasalahan 

yaitu : 
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1. Bagaimanakah struktur makro dan mikroanatomi skeleton aksial dari ekor regenerat 

dan ekor asli ? 

2. Bagaimana struktur makro dan mikroanatomi otot ekor regenerat dan ekor asli ? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui struktur makro dan mikroanatomi skeleton aksial dari ekor regenerat 

dan ekor asli. 

2. Mengetahui struktur makro dan mikroanatomi otot pada ekor regenerat dan ekor 

asli. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai data awal untuk penelitian selanjutnya. 

2. Diharapkan dapat memberikan data ilmiah dan menambah informasi bagi keilmuan 

khususnya dibidang histologi anatomi. 
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BAB  V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil pengamatan dan analisis data serta pembahasan 

yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Warna ekor regenerat lebih pucat dibandingkan dengan ekor asli. 

2. Pada ekor asli cicak tembok (Hemidactylus frenatus) memiliki dataran 

autotomi yang terletak melintang. Bila dilihat menggunakan sinar 

radiologi dan pewarnaan Alizari Red S- Alcian Blue ekor asli akan terlihat 

beruas-ruas dan memiliki prosesus. 

3. Ekor asli tersusun oleh tulang, sedangkan ekor regenerat tersusun oleh 

tulang rawan yang berbentuk seperti pipa panjang terpulas merah karena 

telah mengalami kalsifikasi. 

4. Otot ekor regenerat terbagi menjadi 18 berkas, sedangkan otot ekor asli 

terbagi menjadi 9 berkas. 

 

B.   Saran 

Agar dapat memahami lebih jauh mengenai struktur ekor asli dan ekor 

regenerat pada cicak tembok dan kaitannya dengan kemampuan autotomi, maka 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut apakah ada kemungkinan ekor regenerat 

tersusun oleh tulang kembali.  
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